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DAFTAR NOTASI

a = tinggi blok tegangan persegi panjang ekivalen.

Acp = luas yang dicakup oleh keliling luar penampang beton.

Ay = luas penampang bruto.

A, =luas tulangan geser yang sejajar dengan tulangan tarik lentur.

Aj = luas penampang efektif dalam joint, in®.,dalam bidang yang sejajar dengan
bidang tulangan yang memikul geser di joint. Tinggi joint harus sama
dengan tinggi total kolom. Apabila suatu balok berhubungan dengan
tumpuan yang mempunyai lebar lebih besar, maka lebar efektif joint tidak
dapat melebihi yang terkecil di antara
(a) Lebar balok ditambah tinggi joint
(b) Dua kali jarak tegak lurus terkecil dari sumbu longitudinal balok ke sisi

kolom

A = luas total tulangan longitudinal yang menahan torsi.

A, = luas tulangan di breket atau korbel yang menahan gaya tarik N

A, = Luas penampang yang dicakup oleh alur gaya geser.

Aon = Luas bruto yang dicakup oleh tengah tulangan torsional transversal tertutup

terluar.

Aps = Luas tulangan prategang di daerah tarik.

A = luas tulangan tarik nonprategang.

A’s = luas tulangan tekan.

Agh = luas penampang total tulangan transversal (termasuk tarik silang) dan tegak

lurus dimensi h,.

At = luas satu kaki sengkang tertutup yang menahan torsi dalam jarak s.

Ay = luas penampang total tulangan transversal dalam jarak s dan tegak lurus

bidang tulangan yang disambung atau dikembangkan.

A, =luas tulangan geser dalam jarak s, atau luas tulangan tarik lentur dalam jarak

s untuk komponen struktur lentur tinggi

Ar = luas tulangan friksi geser

Ayn = luas tulangan geser yang sejajar tulangan tarik lentur dalam jarak s,
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b: = lebar bagian penampang yang mengandung sengkang tertutup yang menahan
torsi.
by = lebar penampang pada permukaan kontak yang sedang ditinjau untuk geser
horisontal.
bw = lebar badan atau diameter penampang lingkaran.
¢ = jarak dari serat tekan terluar ke sumbu netral.
d =jarak dari serat tekan terluar ke pusat berat tulangan tarik.
d’ = jarak dari serat tekan terluar ke pusat berat tulangan tekan.
dp = diameter nominal batang, kawat atau kabel prategang.
d. = tebal selimut beton yang diukur dari serat tarik terluar ke pusat tulangan atau
kawat yang terdekat dengannya.
dp =jarak dari serat tekan terluar ke pusat berat tulangan prategang.
e = eksentrisitas beban sejajar dengan sumbu komponen struktur yang diukur dari
pusat berat penampang.
E. = modulus elastisitas beton.
Es = modulus elastisitas batang tulangan.
Eps = modulus elastisitas batang prategang.
f'c =kuat tekan beton yang ditetapkan.
for = kuat tekan beton rata-rata yang akan digunakan sebagai dasar untuk
penentuan proporsi beton.
f’or =kuat tekan beton rata-rata yang diperlukan sebagai dasar untuk
penentuan proporsi beton.
\/j? = akar dari kuat tekan beton yang ditetapkan.
f'i = kuat tekan beton pada saat prategang awal.
\/E = akar dari kuat tekan beton pada saat prategang awal.
fee = kuat tarik belah rata-rata beton beragregat ringan.
fq = tegangan akibat beban mati tak terfaktor, pada serat terluar di mana
tegangan tarik disebabkan oleh beban luar yang bekerja
foc = tegangan tekan beton akibat gaya prategang efektif saja (sesudah terjadinya
semua kehilangan tegangan) di serat terluar penampang di manabeban luar
yang bekerja

fos = tegangan di batang prategang pada kondisi kuat nominal
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fou  =kuat tarik tendon prategang yang ditetapkan
foy  =kuat leleh tendon prategang yang ditetapkan
f, = modulus raptur beton

f’y = kuat tarik beton

fy  =kuat leleh tulangan nonprategang yang ditetapkan
fyh = kuat leleh tulangan transversal yang ditetapkan
h = tebal total komponen struktur

| = momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor, in.*

l, = momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu berat, in.*
lcc = momen inersia penampang retak tertransformasi ke beton, in.’
lg =momen inersia penampang bruto terhadap sumbu berat, dengan

mengabaikan tulangan, in.’

k  =factor panjang efektif untuk komponen struktur tekan
Kp = kekakuan lentur balok; momen per rotasi satuan.
Ki = kekakuan torsional komponen struktur torsional; momen per rotasi satuan.

M, = momen maksimum di komponen struktur pada saat defleksi dihitung.
M: = momen terfaktor yang digunakan untuk desain komponen struktur tekan.
Mgy = momen akibat beban mati.

M. = momen retak.

M, = kuat momen nominal.

M;, =momen terfaktor maksimum di penampang akibat beban luar yang bekerja.

M, = momen terfaktor di penampang.
n = rasio modulus elastisitas = Es/E. atau Eps/Ec.
N, = beban aksial terfaktor yang tegak lurus penampang yang terjadi secara

simultan dengan V; diambil positif untuk tekan, negative untuk tarik, dan
meliputi efek tarik akibat rangkak dan susut.

Pp  =kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang.

P. =Dbeban tekuk kritis.

Pn = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diketahui.

Pep = keliling luar penampang beton Acp.

Pn  =keliling garis pusat tulangan torsional transversal tertutup yang terluar.

r = radius girasi penampang komponen struktur tekan.
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S = jarak tulangan geser atau torsi yang diukur dalam arah sejajar tulangan

longitudinal.
t = tebal dinding penampang berlubang.
Ty, = momen torsional terfaktor di penampang.
V. =kuat geser nominal yang diberikan oleh beton.
Vi = kuat geser nominal yang diberikan oleh beton apabila retak diagonal

ditimbulkan oleh gabungan geser dan momen.

Vew = kuat geser nominal yang diberikan oleh beton apabila retak diagonal
ditimbulkan oleh tegangan tarik berlebihan di badan.

V4 = gaya geser di penampang akibat beban mati terfaktor

V,  =komponen vertikal gaya prategang efektif di penampang.

Vs = kuat geser nominal yang diberikan oleh tulangan geser.

V, = gaya geser terfaktor di penampang.
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